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Latar belakang: Kader sebagai tokoh terpilih, memiliki 

peran penting melaksanakan edukasi pijat bayi sebagai 

upaya preventif. Kader perlu memiliki efikasi diri yang 

tinggi untuk mampu mencapai tujuan dan menghadapi 

berbagai hambatan dalam tugasnya. Karakteristik yang 

dimiliki kader dapat mempengaruhi efikasi diri dan 

berpotensi menjadi pendorong yang akan memperkuat 

peran kader. 

Tujuan: untuk mendeterminasi karakteristik dan efikasi 

kader, serta mencari faktor mana yang paling besar 

mempengaruhinya. 

Metode: Desain penelitian ini menggunakan 

observasional analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah kader 

kesehatan di wilayah kerja Puskesmas di Aceh Besar. 

Sampel penelitian sesuai kriteria inklusi sebanyak 37 

orang. menggunakan purposive sampling. Pengumpulan 

data menggunakan kuesioner dan data dianalisis dengan 

analisis multivariat regresi logistik. 

Hasil: Karakteristik usia (OR= 0,606), pendidikan 

(OR=2,110), dan riwayat pelatihan pijat bayi 

(OR=4,020) merupakan faktor yang mempengaruhi 

efikasi diri kader dalam upaya edukasi pijat bayi. 

Riwayat pelatihan pijat bayi merupakan faktor prediktor 

efikasi diri dengan odds rasio tertinggi. 

Kesimpulan: Karakteristik yang tertinggi pengaruhnya 

sebesar empat kali terhadap efikasi diri adalah 

pengalaman pelatihan pijat bayi. Oleh karena itu untuk 

meningkatkan efikasi diri kader maka perlu diberikan 

pelatihan yang tepat. 
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1. Pendahuluan  

Angka kematian bayi masih merupakan masalah prioritas yang memerlukan 

penanganan segera dan berkelanjutan. Bayi merupakan kelompok rentan yang mudah 

mengalami kondisi sakit dan berisiko terkena infeksi secara berulang, terutama pada 

bayi baru lahir, bayi prematur atau pada bayi berat lahir rendah1. Banyak faktor yang 

berkontribusi pada kondisi mobiditas bayi baru lahir seperti ketidakmampuan 

beradaptasi pada kehidupan ekstrauterin, kurang pengetahuan perawatan dan 

pemenuhan kebutuhan bayi serta paparan mikroorganisme dari lingkungan sekitar2. 

Oleh karenanya dibutuhkan upaya untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh bayi 

guna mengantisipasi faktor-faktor tersebut dan menurunkan risiko terkena penyakit. 

Salah satu upaya yang efektif adalah dengan melakukan pijat bayi secara rutin3. 

Beberapa hasil penelitian menemukan bahwa pijat bayi bermanfaat meningkatkan 

respon imun, meningkatkan berat badan, memperbaiki kualitas tidur, meningkatkan 

toleransi bayi terhadap pemberian makan, meningkatkan sirkulasi darah, membantu 

perkembangan bayi dan memperkuat ikatan emosional antara bayi dengan orang tua4,5. 

Pijat bayi merupakan gerakan pijat yang dilakukan secara lembut dan memberi 

stimulasi taktil secara sistematis pada permukaan tubuh bayi6. Pijat bayi dapat 

dilakukan di rumah setiap hari oleh orang tua7. Ketrampilan pijat bayi dapat dilatih 

secara sederhana oleh tenaga kesehatan dan didampingi oleh kader kesehatan8. Kader 

kesehatan merupakan tokoh yang ada di masyarakat yang dilatih dan mengabdikan 

dirinya untuk menggerakkan dan mendampingi masyarakat, fasilitator edukasi 

kesehatan, serta melaksanakan skrining sederhana sesuai program Puskesmas9.  Kader 

yang telah terlatih dapat diberdayakan dalam menyampaikan pesan promosi kesehatan 

dan melaksanakan upaya preventif secara efektif di masyarakat. Intervensi promotif-

preventif yang dilakukan secara berkelanjutan akan meningkatkan pencapaian tujuan, 

dan menurunkan angka morbiditas10.  

Kader dalam melaksanakan peran sebagai edukator masyarakat memerlukan efikasi 

diri yang tinggi11, sehingga kader lebih mampu menghadapi hambatan dalam 

mengedukasi masyarakat, dapat memilih metode yang efektif dalam menyelesaikan 

masalah, hingga mampu bertahan ketika terjadi kegagalan atau hasil yang tidak sesuai 

harapan. Hal ini menjadi penting dalam melaksanakan peran kader secara efektif dan 

konsisten. Efikasi diri kader merupakan keyakinan yang dimiliki kader untuk 

melaksanakan perannya membuat keputusan, dan melakukan tindakan yang 

dibutuhkan dalam situasi yang dihadapinya12. Dimensi efikasi diri kader meliputi 

magnitude yaitu menilai kesulitan yang akan dihadapi dalam melaksanakan tugas, 

strength yaitu menilai keyakinan terhadap kemampuan melaksanakan tugasnya, dan 

generality yaitu menilai keyakinan dalam melaksanakan dari satu tugas ke tugas 

lainnya13. 

Hasil penelitian menemukan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri 

meliputi pengalaman yang diperoleh, pengamatan orang lain yang lebih dulu berhasil, 

persuasi verbal, serta kondisi emosional yang dirasakan saat melaksanakan 

perannya14. Faktor lain yang berperan diantaranya pengetahuan, dukungan sosial dan 

lingkungan, serta karakteristik diri seperti umur, pendidikan, dan pengalaman turut 

mempengaruhi efikasi diri kader15. Karakteristik pribadi merupakan kekuatan yang 

dimiliki secara individu oleh kader. Karakteristik ini akan mempengaruhi bagaimana 

kader merespon suatu kejadian dan memaknai setiap pengalaman yang dihadapinya16.  

Kader sebagai tokoh masyarakat yang terlatih, sering kali bergerak mengabdikan diri 

dalam mengurusi masyarakat karena adanya dorongan dalam diri yang memotivasinya 

untuk mengambil tanggung jawab, dalam melaksanakan tugasnya17, Meski kader 

memiliki berbagai latar belakang karakteristik yang berbeda, namun dibutuhkan 
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ketekunan dan efikasi diri yang tinggi ketika kader berupaya melaksanakan edukasi 

pijat bayi kepada orang tua. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan 

penelitian yang yang akan mendeterminasi karakteristik dan efikasi kader, serta 

mencari faktor mana yang paling besar mempengaruhinya.  

 

2. Metode  

Metode penelitian meliputi sebagai berikut:  

2.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan pendekatan 

cross sectional. Penelitian dilakukan di enam desa pada wilayah kerja Puskesmas 

di Aceh Besar pada bulan Februari – April 2025. Instrumen penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk mengukur karakteristik 

dan efikasi diri kader dalam upaya edukasi pijat bayi.  

2.2 Pengaturan dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah kader kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 

di Aceh Besar. Sampel penelitian sesuai kriteria inklusi sebanyak 37 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan purposive sampling di enam desa. Adapun 

kriteria inklusi yang digunakan yaitu telah menjadi kader kesehatan minimal 

enam bulan, dalam keadaan sehat, mampu baca tulis dan bersedia terlibat dalam 

penelitian. kekuatan, jika ada.  

2.3 Pengukuran dan pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur karakteristik dan efikasi diri kader 

yang berisi pertanyaan mengenai variabel umur, pendidikan, lama bekerja, 

pengalaman pelatihan pijat bayi dan efikasi diri kader dalam upaya edukasi pijat 

bayi. Pertanyaan dikembangkan oleh peneliti berdasarkan konsep tinjauan 

pustaka dan melibatkan ahli di bidang keperawatan anak untuk melakukan 

penilaian uji content validity. Hasil uji validasi memperoleh nilai 0,81. 

Pertanyaan mengukur keyakinan kader dalam mengajarkan pijat bayi kepada 

orang tua, keinginan untuk terus mengedukasi, kemampuan menjawab 

pertanyaan dan berdiskusi serta kepercayaan diri dalam memberikan edukasi. 

Instrumen untuk mengukur efikasi diri kader terdiri dari sepuluh pertanyaan, 

menggunakan pilihan jawaban dalam bentuk skala likert yaitu sangat tidak yakin, 

kurang yakin, cukup yakin, yakin, dan sangat yakin. Terdapat 7 pernyataan positif 

yaitu nomor 1, 2, 4, 6, 7, 8 dan 10, serta 3 pernyataan negatif yaitu nomor 3, 5, 

dan 9. Skoring untuk pernyataan positif meliputi sangat tidak yakin=1, kurang 

yakin=2, cukup yakin=3, yakin=4, sangat yakin=5, dan sebaliknya pada 

pernyataan negatif. Skor efikasi diri dijumlahkan lalu dikategorikan menjadi dua 

menggunakan nilai rata-rata efikasi diri sebesar 38,59. Kategori efikasi diri 

rendah jika x < 38,59 dan kategori efikasi diri tinggi jika x ≥ 38,59.  

2.4 Analisis data 

Data karakteristik responden disajikan dalam persentase. Analisis multivariat 

menggunakan analisis regresi logistik untuk mengetahui karakteristik yang 

berpengaruh pada efikasi diri kader dalam upaya edukasi pijat bayi.  

2.5 Pertimbangan etika  

Pengambilan data penelitian dilakukan dengan menerapkan pertimbangan prinsip 

etik penelitian dan telah memperoleh persetujuan. Penerapan etika penelitian 

meliputi kerahasiaan/anonymity, kebermanfaatan/beneficience, prinsip 

menghargai dan adil/respect of human dignity and justice. Pengumpulan data 

penelitian dimulai dengan menjelskan tujuan penelitian dan meminta persetujuan 
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dari calon responden menggunakan lembar informed consent. Responden yang 

setuju untuk terlibat dalam penelitian selanjutnya menandatangani lembar 

persetujuan dan mengisi instrumen penelitian.  

3. Hasil  

Data karakteristik responden menunjukkan mayoritas berada pada usia dewasa tengah 

(75,7 %), dominan berpendidikan tingkat menengah (64,9 %), pengalaman lama 

bekerja sebagai kader sebagian besar lebih dari lima tahun (54,1 %), dan pengalaman 

pelatihan pijat bayi mayoritas belum pernah memperoleh pelatihan khusus pijat bayi 

(75,7%).  

Tabel 1. Data Deskripsi Karakteristik dan Efikasi Diri Responden 

No Karakteristik n % 

1. Umur 

Dewasa awal (19-29 tahun) 

Dewasa tengah (30-64 tahun) 

 

9 

28 

 

24,3 

75,7 

2. Pendidikan 

Menengah (SMA) 

Tinggi (DIII, S1) 

 

24 

13 

 

64,9 

35,1 

3. Lama bekerja 

<5 tahun 

>5 tahun 

 

17 

20 

 

45,9 

54,1 

4. Pengalaman pelatihan pijat bayi 

Tidak pernah dilatih 

Pernah dilatih 

 

28 

9 

 

75,7 

24,3 

5. Efikasi diri 

Rendah 

Tinggi 

 

17 

20 

 

45,9 

54,1 

Sumber: data primer  

 

Selanjutnya dilakukan pemodelan menggunakan regresi logistik berganda melalui 

beberapa tahapan, meliputi: 1) analisis bivariat pada masing-masing variabel 

independen dengan variabel dependen. Hasil uji uji bivariat yang mempunyai nilai p-

value < 0,25 maka variabel tersebut dimasukkan ke dalam model multivariat. Namun 

bila p-value > 0,25 tetap diikutkan ke multivariat karena variabel tersebut penting 

secara substansial; 2) pemilihan variabel yang penting yaitu variabel yang memiliki 

p-value < 0,05 secara bertahap dan dimulai dari variabel yang memiliki p-value besar; 

3) Melakukan pemeriksaan kemungkinan interaksi variabel ke dalam model. 

Pengujian interaksi dilihat dari kemaknaan uji statistik. Variabel yang mempunyai 

nilai bermakna berarti variabel interaksi tersebut penting dimasukkan ke dalam 

model. 

Tabel 2. Hasil Uji Bivariat 

Variabel p-value 

Umur 

Pendidikan 

Lama bekerja 

Pengalaman pelatihan pijat bayi 

0,150 

0,985 

0,431 

0,092 

Sumber: data primer 
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Hasil analisis bivariat menemukan variabel umur p-value = 0,150 dan variabel 

pengalaman pelatihan pijat bayi p-value = 0,092 memiliki p-value <0,25 sehingga 

variabel dimasukkan ke dalam multivariat. Variabel pendidikan p-value = 0,985 dan 

variabel lama kerja p-value = 0,431 memiliki p-value >0,25 sehingga tidak masuk ke 

dalam multivariat, namun kedua variabel ini tetap dipertahankan karena keduanya 

penting secara substansi terkait efikasi diri responden. Selanjutnya peneliti menilai 

variabel penting, dan diketahui dari empat variabel memiliki p-value > 0,05, maka 

dilakukan pengeluaran variabel secara bertahap yang dimulai dari variabel yang 

memiliki p-value besar secara berturut yaitu lama bekerja, pendidikan, umur, dan 

pengalaman pelatihan pijat bayi. Berdasarkan hasil analisis, variabel lama bekerja 

tidak dimasukkan ke dalam model karena hasil perbandingan OR tidak ada perubahan 

> 10% setelah variabel lama kerja dikeluarkan dari model.  

 

Tabel 3. Hasil Uji Multivariat 

 

Variabel Sig OR 

95% Confidence Interval 

R Square Lower 

bound 

Upper 

Bound 

Umur 

Pendidikan 

Pengalaman 

pelatihan pijat bayi 

0,541 

0,380 

0,173 

0,606 

2,110 

4,020 

0,122 

0,398 

0,543 

3,019 

11,184 

29,759 

0,142 

     Sumber: data primer 

 

Uji multivariat logistik menunjukkan bahawa karakteristik usia (OR= 0,606), 

pendidikan (OR=2,110), dan riwayat pelatihan pijat bayi (OR=4,020) merupakan 

faktor yang mempengaruhi efikasi diri kader dalam upaya edukasi pijat bayi. Riwayat 

pelatihan pijat bayi merupakan faktor prediktor efikasi diri dengan odds rasio 

tertinggi. Model tersebut (tabel 3) menunjukkan besar pengaruh karakteristik kader 

terhadap efikasi diri sebesar 14,2 %. sedangkan sisanya sebesar 85,8% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang belum dimasukkan atau dibahas dalam penelitian ini. 

Dari analisis multivariat didapatkan Odds Ratio (OR) dari variabel pengalaman 

pelatihan pijat bayi adalah 4,02, artinya efikasi diri kader yang mendapatkan 

pelatihan pijat bayi akan lebih tinggi sebesar 4 kali dibandingkan kader yang tidak 

pernah mendapatkan pelatihan pijat bayi. Kader yang berpendidikan tinggi akan 

memiliki efikasi diri sebesar 2 kali lebih tinggi dibandingkan dengan kader yang 

berpendidikan menengah. Sedangkan pengaruh umur hanya sedikit yaitu efikasi diri 

kader yang berusia dewasa tengah lebih tinggi sebesar 0,6 kali dibandingkan kader 

yang berusia dewasa awal. Dalam data ini, variabel karakteristik kader yang paling 

besar pengaruhnya terhadap variabel efikasi diri yang dianalisis adalah pengalaman 

pelatihan pijat bayi. 

 

4. Pembahasan 

Efikasi diri merupakan keyakinan diri seseorang terhadap kemampuannya untuk 

mengatur dan melaksanakan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk mencapai 

hasil tertentu. Efikasi diri akan semakin berkembang dengan bertambahnya 

kemampuan dan pengalaman setiap harinya. Kader kesehatan yang mendapatkan 

pelatihan pijat bayi memiliki efikasi diri yang lebih baik dibandingkan yang belum 

pernah mendapatkan pelatihan. Pengalaman pelatihan pijat bayi membuat seorang 

kader kesehatan mendapatkan informasi mengenai prosedur pijat bayi yang benar dan 
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rasionalisasi dari setiap gerakan yang dilakukan sehingga hal tersebut menunjang 

efikasi diri kader dalam melaksanakan edukasi pijat bayi kepada orang tau dan 

masyarakat. Hasil penelitian menemukan bahwa pelatihan yang diberikan kepada 

kader akan meningkatkan pengetahuan kader kesehatan yang sebelumnya hanya 

memperoleh skor baik 30,4% meningkat menjadi menjadi 91,3% 18. 

Penelitian lain mengungkapkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi efikasi diri 

seseorang, termasuk karakteristik diri. Hasil penelitian ini ditemukan karakteristik 

yang tertinggi pengaruhnya sebesar empat kali terhadap efikasi diri adalah pengalaman 

pelatihan pijat bayi. Pengalaman yang dimiliki seseorang dapat meningkatkan efikasi 

diri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya19. Pengalaman ini menambah 

keyakinan dari karakteristik yang melekat pada diri kader. Melalui pelatihan yang 

diperoleh sebelumnya, kader merasa diri lebih mampu menguasai materi, merasa yakin 

untuk mengajarkannya kembali pada orang lain, dan bersiap menghadapi hambatan 

yang dapat ditemukan dalam pelaksanaan20.  

Menurut Bandura, ketika seseorang berhasil melakukan pengajaran atau edukasi, maka 

ia akan cenderung percaya pada kemampuannya. Namun sebaliknya, jika tidak 

berhasil melakukannya, maka ia akan meragukan kemampuan dalam melakukannya. 

Demikian juga yang terjadi pada kader, pengalaman dan pengamatan yang ditiru dalam 

melakukan suatu tugas yang baru, akan membuat kader lebih percaya diri dan yakin 

akan keberhasilan edukasi yang diberikannya. Kader dapat mengambil contoh pada 

orang yang serupa dengan dirinya, sehingga lebih mudah bagi kader untuk meniru 

contoh tersebut. Oleh karenanya penting untuk membimbing secara terus menerus dan 

memperkenalkan kader kepada kader lainnya yang lebih dulu berhasil 21.  

Hasil penelitian lain menemukan bahwa kader dengan pendidikan formal yang lebih 

tinggi memiliki efikasi diri yang lebih kuat untuk menyampaikan edukasi kesehatan 

karena memiliki pengetahuan yang lebih memadai dan keterampilan yang profesional. 

tingkat pendidikan yang rendah akan menjadi hambatan dalam memahami informasi 

dan berdampak pada kondisi harga diri yang cenderung rendah, sehingga kelompok 

ini akan lebih sulit untuk dilatih22.  Penelitian ini menemukan bahwa umur kader 

berpengaruh kecil terhadap efikasi diri kader. Namun diketahui dari studi sebelumnya 

bahwa umur yang lebih dewasa memiliki kapasitas kemampuan berpikir dan 

emosional yang cenderung lebih stabil dalam memanajemen tugas yang dimilikinya. 

Hal ini memudahkan kader dalam memahami materi pelatihan yang diberikan 

kepadanya. Orang dewasa memiliki kemampuan untuk pengaturan dan upaya 

mencapai keberhasilan dalam hidup. Hal ini menjadi bukti bahwa seiring bertambah 

usia maka kestabilan emosional dan pengaturan emosi membaik dan meningkatkan 

keyakinan diri23. 

 

5. Kesimpulan  

Penelitian ini mengidentifikasi empat karakteristik kader yang terkait dengan efikasi 

diri dalam upaya edukasi pijat bayi. Dari empat karakteristik, hanya tiga yang dapat 

dilanjutkan dalam analisis multivariat. Karakteristik yang tertinggi pengaruhnya 

sebesar empat kali terhadap efikasi diri adalah pengalaman pelatihan pijat bayi. Oleh 

karena itu untuk meningkatkan efikasi diri kader maka perlu diberikan pelatihan yang 

tepat sehingga dapat emneingkatkan keberhasilan kader dalam melaksanakan peran 

dna fungsinya. 

 

6. Ucapan Terimakasih 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh responden, stake holder, 

enumerator dan semua pihak yang telah terlibat dalam penelitian ini.  
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